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ABSTRAK

Gringsingan (Hyptis suavelolens L. Poit) merupakan tumbuhan invasive dengan penyebaranya
yang sangat luas serta dianggap sebagai gulma pengganggu bagi tanaman lain. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan senyawa metabolit sekunder pada akar
gringsingan (Hyptis suaveolens L. Poit) pada elevasi berbeda di Kota Kupang. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode skrining fitokimia, uji alkaloid, flavonoid, tanin,
dan terpenoid/steroid. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan ditabulasi dalam
bentuk tabel dan gambar. Hasil penelitian menunjukan bahwa akar gringsingan pada tiga
elevasi yang berbeda positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan terpenoid.

Kata kunci : Gringsingan, metabolit, sekunder, skrining.
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Gringsingan (Hyptis suaveolens L.
Poit) adalah salah satu tumbuhan dari
famili lamiaceae yang biasa dikenal
sebagai gulma yang mengganggu.
Memiliki tinggi mencapai 2.5 m dengan
batang berbulu dan berkayu (Burkill,
2005). Tumbuhan gringsingan (Hyptis
suaveolens L. Poit ) memiliki daya
penyebaran yang sangat cepat. Di Afrika
Hyptis suaveolens L. Poit digolongkan
dalam invasive alien spesies (spesies
pendatang yang hidup dan berkembang
dan menjadi ancaman bagi tingkat
ekosisem). Bahkan gringsingan (Hyptis
suaveolens L. Poit) digolongkan sebagai
gulma yang paling berbahaya (Oppong
dan Francais, 2002).

Gringsingan merupakan tumbuhan
pengganggu namun, gringsingan juga
dapat dimanfaatkan sebagai pestisida
nabati karena mengandung senyawa
antimikroba, baik sebagai antibakteri
maupun sebagai antijamur, obat antiseptik,
penyakit kanker, serta penyakit kulit. Dari
beberapa penelitian membuktikan bahwa
kandungan minyak atsiri pada daun
gringsingan berpengaruh nyata dalam
penghambatan  jamur  dari  spesies
Aspergilus (Moreira et al.,2010). Hasil
analisis kandungan kimia dari daun Hyptis
suaveolens yang memiliki kandungan
saponin (0,30%), tanin (0,52%), flavonoid
(12,54%), dan alkaloid (14,32%) (Edeoga,
et al.,20006)

Gringsingan mudah ditemukan pada
lahan yang luas dan terbuka. secara
topografi Kota Kupang terdiri atas daerah
pantai, dataran rendah dan perbukitan.
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Untuk daerah terendah terletak pada
ketinggian 0-50 meter dari permukaan laut.
Daerah tertinggi terletak di bagian Selatan
dengan ketinggian antara 100-350 meter
dari permukaan laut. Kota Kupang juga
merupakan daerah dengan iklim panas dan
curah hujan yang sangat rendah, sehingga
tumbuhan yang hidup dan bertahan hanya
sedikit (RPIJM, 2021).

Penggunaan tumbuhan gringsingan
(Hyptis suaveolens L. Poit) sebagai obat-
obatan masih sangat kurang dan jarang
dilakukan, bahkan masyarakat Kota
Kupang menganggap tumbuhan
gringsingan (Hyptis suaveolens L. Poit)
sebagai tumbuhan pengganggu tanaman
lain sehingga tumbuhan gringsingan
banyak dimusnakan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan
dengan pengambilan sampel meliputi
beberapa tempat berdasarkan  ketinggian
yang berbeda yaitu: 0-50 meter (Batu
nona), 150-200 meter (Petuk 1), dan
300-350 meter (Belo). Penyiapan sampel
dan ekstraksi yang dilakukan dengan cara
maserasi dalam suhu ruangan selama 8
hari. Metode penelitian yang digunakan
yaitu Skrining Fitokimia yaitu uji alkaloid,
uji flavanoid, uji tanin, dan
terpenoid/steroid. Selanjutnya dilakukan
dengan uji  penegasan menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT). Analisis
data hasil penelitian yaitu secara deskritif
yang disajikan dalam bentuk tabel dan
gambar dan selanjutnya dilihat terjadinya
perubahan warna.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstraksi Akar Gringsingan

Pembuatan ekstrak akar gringsingan
dari tiga elevasi yang berbeda setelah
dimaserasi memiliki warna coklat dan
jumlah volume yang tidak jauh berbeda
setelah disaring.
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Hasil berat ekstrak akar gringsingan
berdasarkan 3 elevasi berbeda secara
berturut-turut yaitu 3,79, 4,89, dan 3,14.
Perbedaan jumlah berat ekstrak yang
dihasilkan dipengaruhi sifat pelarut dan
luas permukaan bidang sentuh. Semakin
kecil ukuran sampel yang diperoleh maka
akan semakin baik interaksi antara pelarut
dan sampel (Mali.,dkk.,2020).

Kandungan Metabolit Sekunder Akar Gringsingan
Tabel 1. Kandungan senyawa metabolit sekunder akar gringsingan

Lokasi pengambilan sampel | Elevasi (m dpl) | Alkaloid | Flavonoid | Tanin | Terpenoid
Batu Nona 0-50 + + + +
Petuk I 150 - 200 + + + +
Belo 300 - 350 + + + +

Keterangan : (+) Terdeteksi mengandung senyawa metabolit sekunder

1. Alkaloid

Senyawa alkaloid pada ekstrak
akar gringsingan ditunjukan dengan
terbentuknya endapan putih pada dasar
tabung reaksi ketika ditambahkan dengan
pereaksi mayer. Kandungan pereaksi

Selain itu mengandung subtituen yang
bervariasi seperti gugus amina, amida,
fenol, dan metoksi sehingga alkaloid
bersifat semipolar dan dapat terikat
dengan baik dengan etanol (Dewi dkk,

mayer yaitu kalium iodida dan merkuri
(kalium tetraiodomerkurat (II).

2013).

Gambar 1. Kandungan senyawa
alkaloid pada akar gringsingan
(a) Batu Nona, (b) Petuk I ,(¢)

Belo
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2. Flavonoid

Pengujian senyawa flavonoid
ekstrak akar gringsingan menujukan
hasil positif pada sampel (a), (b), dan
(c), gambar 2 yaitu dengan
terbentuknya endapan kuning pada
dasar tabung reaksi ketika ditetesi
dengan pereaksi Pb asetat (timbal
asetat).
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Terbntuknya endapan kuning pada
dasar tabung reaksi disebabkan karena
senyawa flavonoid terinduksi dengan pereaksi
Pb  asetat (timbal asetat) sehingga
menyebabkan adanya endapan kuning pada
dasar tabung. Beberapa senyawa flavonoid
memiliki  aktifitas  sebagai  antibakteri,
antioksidan, dan anti imflamatori (Arifin &
Ibrahim, 2018).

Gambar 2. Kandungan senyawa
flavonoid pada akar gringsingan
(a) Batu Nona, (b) Petuk I, (c)
Belo.

3. Tanin
Pengujian senyawa tanin pada
sampel (a), (b), dan (c) pada gambar 3.
menujukan ketiganya positif mengandung
tanin dimana pada sampel ekstrak yang
ada dalam tabung menunjukan adanya
perubahan warna, yaitu hijau gelap pada

tabung reaksi ketika ditetesi FeCl; 5%.
Robertino, dkk, (2015) menjelaskan
pengujian

menggunakan FeCls; dapat menunjukkan
adanya gugus fenol,apabila terdapat
senyawa fenol, maka dimungkinkan
terdapat tanin, karena tanin merupakan
senyawa polifenol. Perubahan warna
hijau  kehitaman  terjadi  akibat
pembentukan senyawa komplek antara
FeCls yang bereaksi dengan gugus —OH
aromatis (Haryati ef al., 2015).

Gambar 3. Kandungan
senyawa tanin pada akar
gringsingan (a) Batu Nona,
(b) Petuk I, (c) Belo.
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4. Terpenoid

Hasil pengujian senyawa
terpenoid dan steroid ekstrak akar
gringsingan dari sampel (a), (b), dan
(c), ketiganya positif mengandung
senyawa terpenoid. Hal ini terjadi
karena pada tabung reaksi terbentuk
endapan berwarna merah bata pada
dasar tabung, ketika ditambahkan tiga
tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes
H>SOq4. Septyaningsih (2013)
menyatakan bahwa jika larutan uji
terbentuk warna merah atau ungu maka
positif mengandung terpenoid dan
apabila terbentuk warna hijau maka
positif mengandung senyawa steroid.
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Perubahan warna merah pada dasar
tabung disebabkan reaksi antara terpenoid
dengan asam asetat anhidrat dan H2SOs,
yang disebut reaksi asetilasi gugus —OH
pada terpenoid. senyawa terpenoid
merupakan senyawa non polar yang tidak
larut dalam air yang merupakan senyawa
polar. Penambahan asam asetat anhidrat
bertujuan untuk membentuk turunan asetil,
sedangkan penambahan H>SOs bertujuan
untuk menghidrolisis air yang bereaksi
dengan turunan asetil membentuk larutan
warna. Perubahan warna pada dasar tabung
terbentuk karena terjadinya oksidasi pada
terpenoid melalui pembentukan ikatan
rangkap konjugasi.

Gambar 4.  Kandungan
senyawa terpenoid pada akar
gringsingan (a) Batu Nona,
(b) Petuk I, (c) Belo

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)

Kromatografi lapis tipis merupakan
suatu cara yang digunakan untuk
memisahkan komponen dalam sampel,
dimana komponen tersebut didistribusikan
diantara dua fase yaitu fase diam dan fase
gerak.

Gambar 5. Hasil uji bercak
noda pada plat KLT (a) Uji
KLT sinar tampak (b) Uji
KLT sinar UV 366 nm
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Berdasarkan gambar 5. dapat dilihat
dari dua buah plat KLT dimana pada plat
KLT yang dilihat menggunakan sinar
tampak jumlah noda yang diperoleh tidak
terlalu nampak, sedangkan pada plat KLT
yang dilihat menggunakan sinar UV 366
nm menunjukan beberapa bercak noda
warna. Pada pengujjian KLT, eluen yang
dipilih  didasarkan pada perbedaan
polaritas dengan perbedaan volume agar
dapat memisahkan senyawa dengan baik.
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Eluen yang  digunakan yaitu
campuran antara etanol, etil asetat dan
heksana dengan perbadingan  2:2:6.
menurut Sundari (2010) campuran etanol,
etil asetat dan heksana merupakan sistem
eluen universal yang sering dipakai sebagai
fase gerak dalam analisis KLT karena
mudah divapkan dan mudah diatur tingkat

kepolarannya.

Tabel 2. Hasil KLT KLT akar grinsingan dengan tiga elevasi berbeda pada panjang

gelombang 366 nm
Elevasi | Jumlah
Tempat arna noda ilai Rf enyawa
p (m dpl) noda W Nilai Senyaw

Biru 0,51 Alkaloid
Kuning 0,7 Flavonoid

Batu Nona 0-50 4 Hijau Kehitamn 0,6 Tanin
Hijau 0,75 Terpenoid
Biru 0,35 Alkaloid
Kuning 0,46 Flavonoid

Petuk I 150-200 4 Hijau Kehitamn 0,4 Tanin
Hijau 0,55 Terpenoid
Biru 0,48 Alkaloid
Kuning 0,58 Flavonoid

Belo 300-350 4 Hijau Kehitamn 0,68 Tanin
Hijau 0,73 Terpenoid

Keterangan: Rf : Retardation factor, nilai yang ditempuh senyawa dari titik awal.
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Pada hasil pengujian kromatografi
lapis tipis berdasarkan tabel 2. menujukan
bahwa ekstrak akar gringsingan Batu Nona
dengan ketinggian 0-50 m dpl, Petuk I
ketinggian 150-200 m dpl, dan Belo pada
ketinggian 300-350 m dpl. yang diamati
dibawah sinar UV dengan panjang
gelombang 366 nm menghasilkan 4 bercak
noda yaitu warna biru, kuning, hijau dan
hijau kehitaman dengan senyawa yang
dihasilkan yaitu alkaloid, flavonoid, tanin,
dan terpenoid. Bercak warna noda biru
pada plat KLT menunjukan adanya
senyawa alkaloid, hal ini sesuai dengan
pernyataan Murtadlo, dkk (2013) vyaitu
hasil uji skrining fitokimia alkaloid
menggunakan eluen etanol : etil asetat :
heksana menunjukan adanya senyawa
alkaloid yang ditandai dengan noda
berwarna biru dibawah lampu UV. Bercak
warna  kuning menunjukan adanya
senyawa flavonoid. Menurut Wagner dan
Bladt (2001) menyatakan bahwa senyawa
flavonoid dapat berfluoresensi serta
menunjukan warna kuning, hijau maupun
biru, namun dalam penelitian Anwar
(2016), diperoleh bercak noda biru dan
warna unggu setelah disemprot dengan
reagen sitroborat dan Menurut Koirewoa
et al. (2012), warna bercak hasil
pemisahan KLT senyawa flavonoid
meliputi warna hijau muda, merah muda,
hijau, dan jingga.

Bercak noda warna senyawa tanin
diduga terdapat pada ekstrak akar
gringsingan. Hal ini dapat dilihat pada
ekstrak yang telah ditotolkan pada plat
KLT dengan eluen etanol : etil asestat : n-
heksan menghasilkan warna bercak hijau
kehitaman. Menurut Harborne, (1987).
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Adanya bercak warna ungu, hijau,
coklat atau hitam yang kuat menandakan
positif terdapat senyawa fenolik. Serta
senyawa golongan terpenoid diduga
terdapat pada esktrak akar gringsingan
yang telah ditotolkan pada plat KLT
dengan eluen etanol : etil asestat : heksana
menghasilkan ~ warna  bercak  hijau.
Kristanti.dkk (2008) menyatakan reaksi
positif adanya kandungan terpenoid dapat
ditunjukan dengan terbentuknya noda
berwarna hijau.

Nilai Rf (Retardation factor) dari
ketiga elevasi (ketinggian) antara lain
yaitu, Batu Nona dengan ketinggian 0-50
m dpl dengan nilai Rf 0,51 (biru), 0,6
(hijau kehitaman), 0,7 (kuning), dan 0,75
(hijau). Petuk I pada ketinggian 150-200 m
dpl dengan nilai Rf 0,35 (Biru), 0,4 (hijau
kehitaman), 0,46 (kuning), dan 0,55
(hijau), dan Belo pada ketinggian 300-350
meter dengan nilai Rf 0,48 (Biru), 0,58
(kuning), 0,68 (hijau kehitaman) dan 0,73
(hijau). Berdasarkan data yang diperoleh
pada tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa
untuk warna noda dan senyawa yang
dihasilkan dari setiap elevesi cenderung
sama namun, ada perbedaan variasi nilai Rf
(Retardation factor) pada hasil uji KLT.
Menurut Wulandari, (2011), hal ini
disebabkan karena adanya perbedaan
dimensi dan jenis ruang, sifat dan ukuran
lempeng, arah aliran fase gerak, dan juga
metode persiapan KLT sebelumnya. Pada
sinar UV dengan panjang gelombang 366
nm lempeng akan berfluoresensi dan
sampel akan tampak berwarna gelap.
Penampakan noda terjadi karena adanya
daya interaksi antara sinar UV dan
indikator fluoresensi pada fase diam.
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Hasil uji tabung dan KLT yang
cenderung sama dari setiap elevasi
disebabkan karena pengambilan sampel
dilakukan pada musim kemarau sehingga
tumbuhan mengalami kekeringan.
Keadaan-keadaan  tersebut  biasanya
menjadi tekanan dari lingkungan yang
mengancam kelangsungan hidup
tumbuhan, oleh karenanya tumbuhan dapat
memproduksi beraneka jenis metabolitnya
sebagai bentuk adaptasi atau pertahanan
diri. Intensitas cahaya yang tinggi
(terutama UV) dapat mengaktivasi jumlah
metabolit antioksidan yang lebih tinggi
pada tumbuhan (Abdillah, 2015).

Berdasarkan topografinya, daerah
Kota Kupang meliputi pegunungan,
dataran tinggi dan dataran rendah serta
daerah pantai. kemungkinan hal ini juga
yang menyebabkan jumlah jenis senyawa
metabolit sama pada setiap elevasinya.
Berdasarkan penelitian ini, diketahui
bahwa elevasi tidak berpengaruh terhadap
jumlah senyawa metabolit sekunder. Hal
ini disebabkan karena pengambilan sampel
dilakukan pada satu daratan yang memiliki
iklim tropis sehingga jumlah jenis
senyawa yang dihasilkan sama tiap
daerahnya meski dengan elevasi berbeda.
Selain itu pengambilan sampel dilakukan
pada musim kemarau dan curah hujan
yang sangat rendah. Menurut Abdillah
(2015), keadaan tersebut dapat menjadi
tekanan dan mengancam kelangsungan
hidup tumbuhan, oleh karena itu semua
tumbuhan yang tumbuh akan cenderung
menghasilkan berbagai jenis senyawa
metabolit  sekunder sebagai  bentuk
adaptasi dan  petahanan diri  dari
kekeringan.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan maka dapat disimpulan
bahwa ekstrak akar gringsingan pada
elevasi yang berbeda di Kota Kupang
mengandung senyawa metabolit sekunder
yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, dan
terpenoid yang diperoleh dari pengujian
skrining dan KL T
Saran

Berdasarkan penelitian, perlu
dilakukan pengujian KLT dengan eluen
yang berbeda bagi setiap pengujian
senyawa.
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